5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial t membuktikan bahwa tingkat profitabilitas
berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan laporan keuangan
perusahaan industri pengolahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2016 hingga 2018.

2. Berdasarkan hasil uji parsial t membuktikan bahwa tingkat likuiditas

berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan laporan keuangan
perusahaan industri pengolahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2016 hingga 2018.

3. Berdasarkan hasil uji parsial t membuktikan bahwa tingkat leverage
berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan laporan keuangan
perusahaan industri pengolahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2016 hingga 2018.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:

1.  Nilai koefisien determinasi yang ditemukan sebesar 13,2%. Dari hasil

tersebut masih terdapat variabel independen dalam karakteristik
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2.  perusahaan yang dapat mempengaruhi pengungkapan laporan
keuangan perusahaan industri pengolahan selama tahun 2016 hingga
2018. Karakteristik yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti

struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan.

3. Periode waktu sebagai parameter penelitian hanya mencakup selama 3

tahun yaitu dari 2016 hingga 2018.

4.  Standar pengungkapan penelitian ini menggunakan pengungkapan

wajib (mandatory disclosure).

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan masalah penelitian, maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1.  Untuk peneliti selanjutnya, agar menggunakan variabel karakteristik
perusahaan secara menyeluruh. Sehingga menunjukan nilai koefisien
determinasi yang tinggi. Hal tersebut agar variabel bebas dalam
penelitian selanjutnya dapat menjelaskan varians dari variabel

terikatnya secara menyeluruh.

2. Untuk peneliti selanjutnya, agar menambah periode waktu penelitian,

misalnya hingga 5 tahun.

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar menggunakan jenis pengungkapan

laporan keuangan wajib dan sukarela. Hal tersebut untuk mendukung
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hasil penelitian dari ikhtisar pengungkapan laporan keuangan oleh

perusahaan industri pengolahan.



